


ABSTRAK

Hengki M, 01192014, Bahasa Sopir Angkot Dalam Kajian
Antropologi Linguistik Terhadap Komunitas Sopir Angkot Labor-Ps Raya
Kota Padang. Jurusan Antropologi llmu sosial dan [lmu Politik. Bahasa
merupakan sarana dalam berkomunikasi dalam berupa lamgue dan parele vang
bertujuan untuk menyampaikan pesan-pesan kepada lawan tutur sehingea habasa
tidak hanya dipahami dan discpakati dikalangan individu dan juga masyarakat.
Penggunaan bahasa corsik merupakan salah satu bentuk kata kasar dikalangan
masyarakal Minangkabau, Kata-kata corwik dalam masyarakat Minangkabau
merupakan suatu kata tabu atau sumpah serapah vang tidak lavak digunakan
dalam pergaulan sehari-hari, namun pengpunaan bahasa caruik tersebut sangat
berkembang dikalangan sopir angkot, Mercka secara tidak szadar telah mebentubk
komunitas penggunaan carutk schingea mampu mempersatukan mereka scsama
sopir angkot.

Permasalahan dar skoipst im Bagaimana bahasa sopir angkot kota Padang
khususnya angkot jurusan Labor-Ps raya pengujar kata-kata cerwik, apa saja
pengklasifikasian bentuk makna ujaran cerwik dan pola penggunaanyva antara
sopir angkot di PO Tulalit dan PO Me Claren jalan (Gajah VI Labaor
Padang. Tujuan penclitian ini adalah mengidentifikasi babasa sopir angkot kota
Padang dan menganalisis makna dart bahasa oleh sopir angkot {ankot Labor-
Ps.Rava),

Pepelitian im bersifal deksknktif dengan menggunakan metode kualitatif,
Teknik pengumpulan data yang dipakai adalah reknik berdasarkan observasi vang
dilanjutkan dengan wawancara mendalam serta studi pustaka. Pemilihan informan
dalam penelitian ini di lakukan dengan cara Purposive Sempling dimana informan
tersebut dipilih secara sengaja dan memabami penggunaan bahasa dikalanpgan
sopit angkol. Dala-data yang lelah diperoleh dilakukan penganalisaan dalam
mengetabul permassalaban vang berkembang dilapangan dan diinterprestasikan
agar lebih mudah dibaca.

Hasil penelitian in berupa gambaran tentang kata-kata caruik sopir angkot
kota Padang khususnya sopir angkot Labor-Ps Raya, vang selalu menggunakan
kata-kata caruik dalam interaksi sesama mereka setiap hari. dengan penggunaan
kata-kata carurk im mercka bisa saling bersatu, dan menambah solidarias diantara
mercka (sopir angkot labor-Ps Raya) dan jupa pengounaan kata-kata carnik oleh
mereka tidak menimbulkan perselisiban diantara mercka. Walaupun tidak semua
komunitas sopir angkot Labor-Ps rava ini menggpunakan kata-kata caruik tetapi
antara mercka (sopir angkot) pemakal kata-kata carwik dan mereka (sopir angkot)
yang tidak memakai kata-kata corwik tetap saling haraga-mengharpai karena
mereka adalah satn komumtas yaitu komunitas sopir Labor-I's Raya.



BARI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa adalah sesuwam vang keluar yang berupa kata-kata atau kalimat
vang dipunakan untuk berkomunikasi antar sesama manusia (Poerwadarminia,
1976:80), Bahasa i digunakan oleh para angpota masvarakat vang memiliki
kebudavaan sendiri, variabel-variabel sosial seperti kelas sosial dan status orang
yang menggunakan bahasa mempengaruhi cara mereka mengrunakan bahasa, Di
samping i, orang berkomunikasi tentang apa yang berarti atau tidak berarti, itu
ditentukan aleh kebudayaan khusus mereka.(Sosiolinguistik, 2002;14),

Memang, penggunaan babasa mempengaruhi dan  dipengaruhi oleh
kebudayaan kita, Hal i merupakan fenomena bahasa vang menjadikan kenapa
bahasa masuk kedalam wjuh unsur kebudayvaan (Kocentjaranigrat, 2001:12).
Berdasarkan pendapat Koentjaraningrat di atas babasa mempunyal peranan vang
sangat penting dalam kehidupan masyarakat. Bahasa merupakan alat interaksi
antar indhividu dalam masyarakat. [ dalam bahasa, juga terdapat satu sistem gerak
tertentu atau simbeol-simbol tertentu untuk menvampaikan pesan atau Kinesika
(sistim gerak) kepada lawan bicaranva (Abdul Chaer 1993:26). Menure Dick
Harloko, (1985:11) kebudayaan merupakan kisah tentang perubashan-perubahan,
tentang riwayat manusia yang memberi wujud baru pada pola-pela kebudayaan
vang sudah ada. Selain itu bahasa termasuk dar] tujuh unsur kebudavaan vang

diwanskan dan generasi ke penerasi secara lisan seperii ibu mengajarkan bayi



melalui bahasa vang dimilikinva. llmu vang mempelajari atau mengkaji tentang
bahasa adalah linpuistik.

Etnik groups secara umum dipahami sebagal masvarakat suku, atau
masyarakat yang secara tradisi memiliki persamasn identitas, Wujud identitas itu
misalnva berupa bahasa, tempat tinggal, pola kekerabatan, pola perkawinan,
relipt, arsifektur rumah, pola tempat Ginggal, dan lain-lain. Mengenai bahasa,
merupakan salah satu identitas, di mana bahasa bisa menjadi identitas kolektif
etnik, tetapi bahasa bisa juga menjadi identitas yang lebih luas dan einik yaitu
bangsa

Indonesia terdind dari beragam bahasa yang berbeda, karena dibentuk oleh
keragaman suku bangsa atau ctnik group, diantaranva adalah suko Minangkabau
vang dikenal dengan bahasa Minang dan telah membudaya di kalangan
masyarakatnya. Bahasa Minang, pada umumnya tidaklah dapat diklasifikasikan
mermiliki ujaran atau tuturan’ pesan {(parole) yvang sama dengan dacrah sekitarnya.
namun memiliki bahasa’ kode (langue) vang berbeda, Menurul Samsurl, parole
menunjukkan bahasa sebagai produk sosial dar ketentuan linguistik dan menjadi
sebuah sistem saling berhubungan vang harus ditiru berdasarkan kesepakatan
masvarakat (Samsuri, [99] 69,

Hal 11 dikarenakan oleh Langne dianggap memiliki kaitan dengan sosial
budava karena bersifat intersubjektit’ (kolektif) yang bersifat shared {dimiliki
bersama). Lamgue ada, tapl bersifat seperti diawang-awang namun  amat
menenlukan dan barus  diperhatikan di tengah  masyarakat. Tiap individu

mempunyai cara ucap yang berbeda-beda, meskipun memiliki setiap orang
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mempunyal pengalaman logat bahasa yang berbeda, sehingpa logal bahasa
bersifat individu. Tetapi maksud kata yang divcapkan oleh setiap individu mest
sesual dengan apa yang dimiliki bersama dalam masyarakat, Schab apabila tidak
sesual dengan apa vang dimilikd bersama dalam kesadaran individu-individu i,
akan legadi ketidak akan saling penperti {miskomunikasi). Ucapan-ucapan
individu berupa “Ujar” dan “Bahasa” yang dimiliki bersama menetap dalam
kesadaran pembicara-pembicara pada umumnya { Samsuri, 1991 270,

Perbedaan ujar dan bahasa dapat diartikan bahwa setiap arti kata di
Minangkabau dapat divjarkan ke dalam bahasa bahasa lain, sesuai dengan arti
vang sama scpertl ke bahasa Indoncsia, bahaza Melayw. bahasa lawa dan
sebagainya, namun belum tentu memiliki pemahaman arti vang sama antara
kelompok budava yang berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa dalam berbahasa
memiliki  ketentuan-ketentuan  dasar  dalam  mempergunakannya,  baik
dikateponkan ke dalam bahasa halus ataupun kasar, Seperti dalam bahasa halus
jawa disebut dengan bahasa kremo sedangkan bahasa kasar disebul dengan bahasa
ngofo (wikipedia.com bahasa Jawa). Pengpunaan bahasa di kalangan masyarakat
Jawa menunjukkan kelas sosial tertentu, apakah berasal dari kalangan privayi
ataupun kelas wong ciik.

Walaupun sudah ada ketentuan-ketentuan dalam mempergunakan bahasa,
masth terjadi penggunaan babasa keluhan atau umpatan yvang dianggap kasar dan
menyimpang atau  tabu  upiek  divcapkan  dalam masvarakat,  Mereka
mempergunakan kata-kata kasar untuk mengungkapkan ekspresi alay perasan,

perbuatan dan pikiran mercka yang dikomunikasikan secara hahasa vang disebut



dengan kata-kata kotor atau carwi® vang sangatl berlentangan dengan cara-cara
vang sudah dituangkan di dalam adat-istiadat, terutama di Minangkabau  yang
kental dengan agama dan budaya,

(Heh sebab itu, dapat dikatakan tidak ada bahasa kasar atan kata-kata kasar
kata-kata caruik di dalam adat minangkabau karena kata-kata atau bahasa caruik
tersebut sangat bertentangan dengan adat istiadal dan kebudayaan Minangkabau
khususnya. Walaupun ada masyarakat yang masih mengunakan kata-kata tersebut
karcna menurut penualis bertentangan dengan aturan kate ran ampek (mandeakil,
memnryn, molevens dan mondada) (Aslinda, 2001:22), Hal ini menjelaskan bahwa
pemakaian kata-kata pada adat istiadat Minangkaban memiliki aturan yang
disepakati bersama di atur oleh adat 1stiadat,

Penelitian ini dilakukan karena peneliti melihat penggunaan bahasa kasar
atan coruik tersebut berkembang di kalangan sopir angkot. Kondisi ini sangat
dipengaruhi oleh berbagal macam latar belakang pendidikan dan budaya vang
berbeda, schingga memunculkan  beragam  kata  kasar atau  carwic dalam
menghkomunikasikan ekspresi atau perasaan, perbuatan dan pikiran  mercka.
Tujuan vatama mereka sebagal sopir anpkot adalah berupava meningkatkan
kescjahteraan mereka secarn ekonomi melalul wsaha angkutlan masyarakat serta
beriferaksi dalam budaya masyarakat Minangkabau,

Pepelitian ini di lakukan pada kalanpan sopir angkot di beberapa
Perusahaan perorangan (PO) anghkutan umum jalur Pasaraya-Labor. Adapon PO e
vang penulis maksudkan disini adalah; PO Tulalit dan PO Me Claren di jalan

Crajah ¥1 Labor Padang, di PO} imd berbagai kemungkinan ujaran bisa tedadi.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan data vang penulis temukan di lapangan, penulis membuat
kesimpulan dari kata-kata sarkasme yang digunakan oleh sopir angkot jurusan
Labor-Ps raya yang digunakan oleh para sopir dalam interaksi dan komunikasi
sesama sopir angkotl.

Sebenamya adat-istiadat Minangkabau telah mengatur bagaimana kita
dJdalam berbahasa. bercakap-cakap dan bertingkah lakue semua-semua ini sudah ada
dolam adat-istindat Minangkabau. Tetapi dalam pemakaiannya ada juga dari
orang-orang yang menggunakan kata-kata diluar kata-kata yang swdah diatue oleh
adat istiadat vang dikenal denpan bahasa carwik ini, khususnya seperti penelitian
vang penulis lakukan dalam penelitian ini. Yaitu adalah sopir-sopir angkot jurusan
Labor-Ps. Rava pemakai kata-kata corutk,

Hal vang menarik dalam penggunaan kata-kata caruik ini adalah kaa-kata
carnik ini digunakan sccara sadar oleh para sopir angkot khususnya sopir angkol
jurusan Labor-Ps.Raya, dengan pemakaian kata-katn coarain ini mercka bisa
beradaptasi dun berinteraksi antara sopir satu dengan sopir lainnya {sesama
pemakal kata-kata ataw bahasa corwik) Disamping semua ity babasn carwik
dipunakan untuk peningkatan prestise sopir maksudnya disini adalah dengan kata-
Lata cornik tersebut mereka merasa dihargai dikalangan sopir angkol juresan

Labor-Ps.Rava.
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Meskipun terdapat beberapa sopir vang tidak menggunakan kata-kata
cariik im didalam interaksi mereka dilapangan (dikala manambang), tetapt sopir-
sopir vang menggunakan kata-kata caruik tetap saling harga-menghargai kepada
sopir yung tidak menggunakan kata-kata caruik, Walaupun diantara mercka ada
sesekall mengejek dengan kata-kata yang halus, karena mercka menggangap
balwa mercka satu komunitas ying senasib dan sepenanggungan dan menjaga
persatuan antara sopir, terutama persatuan sopir angkot jurusan Labor-Ps Raya.
tetapi dalam interaksi sopir dengan sewa mercka tidak menggunakan kata-kata
carnik. Mercka-mereka ini juga sama sekali tidak menggunakan kata-kata caruik
dalam kehidupan rumah tangga mereka walaupun sepenti vang dikatakan informan
hahaws carut marut bagi mereka adalah makanan schari-hari mereka dilapangan.
Tetapi didalam lingkungan rumah tangga ataw juga keluargn mereka. mereks tidak
menggunakan behasa corwik ini, alasan mereka adalah tidak bagus untuk
komunikasi dalam rumah tangea, dan tidak bagus untuk pendidikan anak {bagi
mercka vang sudah berumah tangga, atan dengan bahasa lain mereka akan bisa
membedakan dimana mereka berada dan dalam kondisi hagaimana mercka
berbicara.

[nilah kesimpulan yang dipaparkan oleh penulis dalam penelitiannya yang
berjudul Bahasa Sopir Anghkot Dalam  Kajian Antropelogi  Linguistik
Terhadap Komunitas Sopir Angko Labor-Ps Raya Kota Padang Skripsi i

dapat bermanfual bagi Kita semua. Amin
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